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golongan . Pertama, yang tidak dapat mengalami perubahan bentuk, dan 
kedua yang dapat mengalami perubahan bentuk. 

6.5.3 .1 Kata Penghubung yang Tidak Dapat Mengalami Perubahan Bentuk 

Kata Penghubungan golongan ini banyak dijumpai dalam bahasa Men­
tawai. Hal ini sesuai dengan salah satu ciri kata penghubung, yakni sukar 
mengalami perubahan bentuk dalam pemakiaannya. 

Contoh: 

I) /ele?/ 'atau' 

(I) /ne?ne ele? nenda / 

'ini atau itu' 

ini atau itu 

(2) /simabonan ele? simabulow I 
'merah atau putih ' 

merah atau putih 

2) /tapoy/ 'tetapi' atau 'melainkan' 

Contoh: 

(I) /goyso? tapoy malayne/ 

'kecil tetapi manis ' 

kecil, tetapi manis 
(2) /ta? kebbu? tapoy bagi/ 

'bukan kakak melainkan adik ' 

Bukan kakak , melainkan adik 

3) /pagalu?/ 'sambil' 

Contoh : 

/hasan mey pagalu'? kabeynia masigilo?/ 

'hasan pergi sambil tangannya melambai-lambai' 

Hasan pergi sambil melambai-lambaikan tangannya. 

4) /bule?/ 'agar' atau 'supaya' 

Contoh: 

/bagi sarat mulo? ba?ge? bule? 'tubunia maron/ 

'adik selalu minum obat agar tubuhnya kuat ' 
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Adik selalu min urn obat agar tubuhnya kuat. 

S) /uktuk/ 

Contoh : 

'untuk atau 'guna' 

/ukkuy nenda masisakki la?ge? uktuk togania simabesi?/ 

'ayah itu membeli obat untuk anaknya yang sakit' 

Ayah. itu membeli obat untuk anaknya yang sakit. 

6) /tuppay/ 'makin', 'kian' atau 'semakin' 

Contoh : 

/sirimanua masiarep sibabara nenda tuppay gelania/ 

'orang mendengar kabar itu makin bosania' 

Orang makin bosan mendengar kabar itu. 

7) /memey I 'makin' a tau 'semakin' 

Kata Penghubung ini kadang-kadang muncul secara berpasangan, 
tetapi bukan karena proses reduplikasi. 

8~ntoh: l /sirimanua nenda malegre memey aku maloto?/ 

'orang itu mendekat semakin aku takut' 

semakin orang itu mendekat $emakin aku takut. 

(2) /memey kay malegre memey malo to? toga 

'makin kami mendekati makin takut anak 

Makin kami dekati makin takut anak itu. 

3) /papparat/ 'bahkan' 

Contoh: 

(sirimanua nenda marerey mabesi? papparat nia 

Orang itu sering sakit bahkan nia 

momoy ipuenun/ 

dapat berjalan' 

Orang itu sering sakit, bahkan ia sekarang tak dapat berjalan. 

9) /apa/ 'apa' atau 'apakah' 

Contoh: 

/sara sirimanua masinownow apa noba? paroman/ 

nenda/ 
itu' 

kineyet ta? 

sekarang tak 
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'satu orang bertanya apakah kamu perlu bantuan' 

Seorang bertanya apakah kamu perlu bantuan? 

10) /niate?/ 'yaitu', 'ialah', atau 'adalah' 

/sibabara nenda nillte? sibabara bulat simapentin/ 
'berita itu adalah kabar sangat p~nting' 
Berita itu adalah kabar yang amat penting. 

6.5 .3 .2 Kata Penghubung yang Mengalami Perubahan Bentuk 

Di samping kata penghubung yang tak dapat mengalami perubahan 
bentuk' pada bahasa Mentawai terdapat pula kata penghubung yang mengala­
mi perubahan bentuk. dalam bahasa Mentawai. Perubahan bentuk itu disebab­
kan oleh beberapa faktor, an tara lain, (1) karena pengaruh timbal-balik 
fonem yang berdekatan, dan (2) karena proses marfologis. 

Perubahan kata penghubung karena pengaruh timbal-balik fonem 
yang berdekatan disebut juga gejala asimilasi. Ada sejumlah kata penghubung 
yang mengalami perubahan bentuk karena lingkungan yang dimasukinya atau 
karena pengaruh fonem yang berdekatan. 

Contoh: 

1) /samba/ dan /pasamba/ == /sambat/ dan /pasambat/ 

Contoh pemakaian dalam kalimat : 

(I) /sabew 111mbtd goyso?/ 
'besar a tau kecil' 
besar atau kecil 

(2) /urn a? ptuambat gow?gow?/ 
'burung dan ayam' 
burung dan ayam 

(3) /rua llllllbat telu/ 
'dua dan tiga' 
duadan tiga 

(4) /getti? .,.bat bera?/ 
'cacing dan tanah' 

~ cacing dan tanah 
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(5) /gow?gow? pasombat bibi?/ 

'ayam serta itik' 

ayam serta itik 

(6) /ukkuy sombat ina/ 

'ayah serta ibu. 

ayah sert ibu 

Timbulnya bunyi / t/ karena kata /samba/ berdekatan dengan kata 
yang dimulai dengan fonem /g/, /t/, /b/, dan (i/ . 

Di sam ping" /samba/ dan /pasamba/ terdapat /sabba/ dan /pasabba/. 
Kata itu berbeda dalam hal bentuk, tetapi sama artinya, yaitu 'dan' , 'serta' . 
Perbedaan di sini bukan karena pengaruh timbal-balik fonem yang 
melainkankarena perbedaan dialek saja. Kata /samba/ dan /pasamba/ dipergu­
nakan di daerah Pagai Selatan, sedangkan /sabba/ atau /pasabba/ dipakai di 
daerah Pagai Utara. 

2) /lepa? I 'sudah' 

Kata ini dapat berubah menjad i /lepat/ seperti pada contoh yang 
berikut . 

Contoh: 

(1) /lepat mukomm mey aku/ 

'sudah makan datang aku ' 

Sudah makan saya datang. 

(2) /lepat munownownow/ 

'sudah kamu tanya' 

Sudah kamu tanya. 

(3) /lepat 
'sudah 

nononon 
lancar 

sudah lancar bernyanyi. 

munon/ 
bernyanyi' 

(4) /lepat nia masikola/ 

'telah ia ber~ekolah ' 

Sudah ia bersekolah . 

Kata /lepa?/ berubah menjadi /lepat/ apabila kata penghubung itu 
diikuti kata yang diawali oleh fonem nasal /m/, /n/, dan /n/. 
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3) /teret/ 'hingga' atau 'sampai' 

Kata Penghubung ini dapat berubah menjadi /teren/ apabila diikuti 
oleh kata yang diawali oleh fonem nasal /m/, /n/, dan /n/. 

Contoh: 

(1) /aku masijajago teren lnia mey/ 

'aku menjaga hingga ia pergi' 

Aim menjaga hingga ia pergi. 

(2) /ukkuy masigalay teren ·nononon munow/ 

'ayah bekerja sampai lone eng berbunyi' 

Ayah bekerja sampai Jonceng berbunyi. 

(3) /aku kaw bulagat teren momoy mugalay I 
'aku beri uang hingga mereka bekerja' 

Aku beri uang hingga mereka bekerja. 

4) /teteret/ 'hingga' atau' sampai' 

Kata Penghubung ini dapat berubah menjadi /teteren/ apabila diikuti 
kat a yang diawali oleh fonem /m/, /n/, /n/. 

Contoh: 

(1) /aku masijajgo teteren nia mey/ 
'aku menjaga sampai dia pergi' 

Aku menjaga sampai dia pergi. 

(2) /toga nenda muagay teteren · nononon muow/ 

'anak itu belajar hingga Jonceng berbunyi' 

Anak itu belajar hingga Jonceng berbunyi. 

(3) /aku ka!W bulagat teteren momoy mugalay/ 

'aku beri uang hingga dapat mereka bekerja' 

Aku beri uang hingga mereka dapat bekerja. 

5) /lulut/ dan /kalulut/ 'karena atau 'sebab' 

Kedua kata penghubung ini dapat berubah menjadi /lulun/ dan /kalu­
lun/. Hal ini terjadi apabila kata penghubung terse but diikuti oleh kat a yang 
diawali oleh fonem nasal. 
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Contoh: 

(l) /Iubin nononon munow tiga nenda mubalow/ 

'karena lonceng berbunyi anak itu berlari' 
Karena lonceng berbunyi, anak itu berlari. 

(2) /lulun nia mabesi? toga nenda ta? sikola/ 

'karena dia sakit anak itu 

Karena dia sakit, anak itu tak bersekolah. 

(3) /ukkuy ta? mey lulun mata 
~ayah tak pergi karena mata 
Ayah tak pergi karena matanya sakit. 

tak 

nia 
ia 

sekolah' 

mabesi?/ 
sakit' 

Kata /lulun/ pada ketiga kalimat di atas dapat diganti dengan 
/lulut/ tanpa merusak arti dan strukturnya. 

6) /bum?/ 'salama' 

Kata /buru? I dapat berubah menjadi /burut/. Hal itu terjadi apabila 
kata penghubung itu diikuti oleh kata yang diawali dengan fonem nasal. 

Contoh: 

(I) /burut nia mukom ali to nenda 

'selama ia makan lampu itu 

Selama ia makan, lampu itu padam. 

(2) /burut musikola bagiku sa rat nai? 

'selama ia bersekolah adikku selalu naik 

Selama bersekolah, adikku selalu naik kelas. 

(3) /burut nononon murow alito ne? mabonan/ 

'selama lonceng berbunyi, lampu ini merah' 

Selama lonceng berbunyi, lampu ini berwarna merah. 

6.6 lnvestarisasi Kata Penghubung 

No. Kata Penghubung 

mapee?/ 

padam' 

kelas/ 

kelas' 

1. I a! epa ?an/ 

2. /ay/ 

'sesudah, setelah, sudah, setelah 

'sedang' 



89 

No. Kata Penghub\mg 

3. /ayapoy/ 'adapun' 

4. /aypoy/ 'sebab, karena, bahwa' 
5. {aypoy nenda/ 'karena itu, sebab itu' 
6. /bayliw/ 'sehingga' 
7. /berirjan/ 'walaupun, meskipun, biarpun 
8. /buruburu? ... burubu?/ 'kian ... kian 
9. /burut/ 'selama' 

10. ?/ele?/ 'a tau' 
11. /kalulut/ 'sebab, karena' 
120 /kalulut nenda/ 'karena itu, sebab itu' 
13. /ka teteret/ 'sejak, semenjak, waktu, ketika, sementara' 
T4o /ki?/ 'jika, kalau, bagi sekiranya, asal, umpama, 

andaikata' 
150 /ke?anle?/ 'baikan' 

16. (ke?bay/ 'jika, kalau, sekiranya, asal, apabila' 
17. /kele'!anho? I 'seperti, seakan-akan, sebagai' 
18 /kenanen/ 'meski, walau, biar' 
19. /kenanenpoy/ 'walaupun, biarpun, meskipun' 
20. /epa?/ 'sudah., te1ah, sesudah, setelah' 
21. /memey ... memey/ 'makin 0. 0 makin, semakin ... semakin: 
220 /niat?/ 'yakni, adalah, ialah' 
230 /oto/ 'maka' 
24. oto kalulut nenda/ 'oleh karena itu, oleh sebab itu' 
250 /papparat/ 'bahkan' 
26. /pasabba/ 'dan, dengan, serta' 
27 . /pasamba/ 'dan, dengan serta' 
280 /sabba/ 'dan, dengan serta' 
29. /sarapey/ 'daripada' 
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No. .Kata Penghubung 

3<?. /pagalu?/ 'sambil ' 

31 . /tapoy I ~tetapi, melainkan' 

32. /teret/ 'makin, kian' 

33. /u?tu?/ 'untuk ' 



BAB VII KAT A BANTU PREDIKA T 

7 .I Pendahuluan 

Sebelum menganalissi kata bantu predikat bahasa Mentawai sebaiknya 
kami bicarakan Jebih dahulu batasan kata bantu predikat itu . 

Yang dimaksud dengan kata bantu predikat ialah kata-kata yang dipakai 
daJam pembicaraan untuk memberi penjeJasan tentang suatu peristiwa ber­
dasarkan tanggapan bagaimana terjadinya suatu peristiwa itu . Dalam hal ini, 
sifat subjektivitas pembicaraan lebih menonjol karena ia melihat bagaimana 
terjadinya persoalan itu. Kata-kata yang termasuk golongan ini mengandung 
makna modalitas yang disebut juga kete rangan modalitas. 

Ada satu golongan kata lagi, yakni yang disebut keterangan aspek . 
Keterangan modalitas menunjukkan cara pembica raan melihat suatu per­
soalan atau peristiwa, sedangkan keterangan aspek menunjukkan tanggapan 
pembicaraan atas terjadinya suatu persoalan atau peristiwa. Pandangan 
pembicaraan dalam hal ini bersifat objektif. Peristiwa itu dilihat pembicaraan 
secara objektif. 

Dari batasan di atas dapat diam bil kesimpulan bahwa keterangan 
modalitas dan keterangan aspek , keduanya mengabdi pada kata kerja , kata 
keadaan , dan tidak dapat dipindahkan, kecuali dengan kata bantu yang lain. 
Biasanya kata-kata itu menempati posisi dengan kata kerja dan kata keadaan. 

Berikut ini diberikan beberapa contoh kata bantu predikat yang meJmg­
abdi pad a kata kerja dan kata keadaan . 

1) Kata bantu predikat yang mengabdi pada kata kerja 

Contoh: 

(1) /nia sabara muturu?/ 
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ia akan 

Ia akan me narC 

(2) /ba? iabbit/ 
'belum diambil' 
belum diambil 

(3) /ay mukom/ 

'sedang makan' 

sedang makan 

(4) /lepa? 

'sudah 
mukom/ 

makan' 

sudah makan. 
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menari' 

2) Kata bantu predkat yang mengabdi pada kata keadaan 

Contoh: 
(l) /ta? anay/ mebesi?/ 

'tak pernah sakit/ 

'tak pernah sakit 

(2) /ba? mayla/ 

'tidak malu' 

tidak malu 

(3) /bulat magege/ 

'sangat berani' 

sang at berani 

7.2 Inventarisasi Kata Bantu Predkat 

No. 

1. Modalitas 
a) kepastian 

Kata Bantu 
Predikat 

/ta? momoy/ 
'tidak boleh' 

/ta? momoy/ 
'tidak boleh' 

Contoh 

/ta? momoy murau?/ 
'tidak boleh mandi' 
tidak boleh mandi 

/ta? momoy koy?/ 
'tak boleh datang' 
tidak boleh datang 



No. 

2) pengakuan 

3) kesangsian 

. 4) terpaksa 

5) larangan 

2. · Aspek 
1) belum terjadi 

2) akan terjadi 

3) sedang terjadi 
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Kata Bantu 
Predikat 

lbulatl 
'memang 

lbuita?l 
'harus 

lmagolu?l 
'pasti' 

lmomoyl 
'bisa' 

lkupaatul 
'mungkin' 

lkele?l 
'agak' 

lsibesi?ake? I 
'terpaksa' 

lba?/ 
'jangan' 

lta?payl 
'belum' 

/pe,_ygoyso?l 
'hampir' 

I sita ?kabagal 
'masih kosong 

Contoh 

lbulat masigeley I 
'memang dibutuhkan' 
memang dibutuhkan 

lbuito? so?so?l 
'harus kembali' 
harus kern bali 
lmogolu? ia katubukuf 
'pasti 
pasti ia 

lmomoy 

ia cinta' 
cinta. 

pa?aylil 
'bisa bertemu' 
bisa bertemu 

lkupgatu masanan/ 
'mungkin senang' 
mungkin senang 
lkele? merep/ 
'agak tidur' 
agak tidur 

/sibni?oke? mukom/ 
'terpaksa makan' 
'terpaksa makan 

/btl? masombon/ 
'jangan sombong' 
jangan sombong 

/to?pey makoinon/ 
'belum kelihatan' 
belum kelihatan 
/peygo10? matey/ 
'hampir mati' 
hampir mati 
/botolne~ litll?kllbtiF/ 
'botol ini masih kosong' 
Botol ini masih kosong. 
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No Kata Bantu Contoh 
Predikat 

fay /,/ay sia/ fay muuddet/ 
'sedang' 'sedang duduk ' 

sedang duduk 
4) selesai terjadi /lepa?/ /!epa? musobbe/ 

'sudah' 'sudah berselimut' 
sudah berselimut 

'selesai ' /lepa? sagga?/ 
'selesai perang' 
selesai perang 

3. Penjamakan 

(I) tindakan 
a. berulang /mareyrey/ /moreyrey masiarep/ 

ulang 'sering' 'sering mendengar' 
sering mendengar 

/a- ... - an/ /amuainan/ 
'pernah' 'pernah bermain ' 

pernah bermain 
/ta? I / ta? moy/ 
'jarang' 'jarang datang' 

jarang datang 
b. senantiasa /sarat/ I sa rat meyf 

'selalu pergi' 
selalu pergi 

(2) Subjek ja_mak / Sa!Jam beri/ /muga?ga? semuanya' 
'semua' tersenyum semuanya. 

7.3 Makna Kata Bantu 

Sebagaimana terlihat pad a bagan kata bantu di atas (7 .2) dan ber­
dasarkan ciri semantis, kata bantu predikat dapat digolongkan menjadi, 
(I) yang bermakna modalitas, (2) bermakna aspek, dan (3) bermakna pen­
jamakan. 

7.3 .I Kata bantu yang bermakna modallitas atau cara 

Kata bantu yang dipakai dalam pembicaraan untuk menyatakan tang­
gapan tentang suatu peristiwa disebut kata bantu modalitas. Kata-kata itu 
menunjukkan sikap pembicara, ten tang bagaimana ia melihat suatu peristiwa. 
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Di sini sifat subjektivitas pembicara sangat menonjol. Kata-kata yang terma­
suk golongan kaata bantu modalitas dapat menjelaskan terjadinya suatu 
pesoalan peristiwa yang bersifat kepastian, pengakuan, kesangsian, keharus­
an , dan larangan. 

7.3 .1.1 Kat a bantu predikat yang menyatakan kepastian 

Kata bantu predikat dalam bahasa Mentawai dapat diurutkan menjadi 
/bulat/ 'memang', /ta?/ 'tidak', (buyta?/ 'harus', /mugolu?/ 'pasti. 

1) /bulat/ 'memang' 

Contoh pemakaian : 

(1) /sirimanua nenda bulat masigeley ka sene?/ 

'orang itu memang diperlukan di sini' 

Orang itu memang diperlukan di sini. 

(2) /bulat ipate?te? nia obbuk nenda/ 

'memang dinaiki dia tangga itu' 

Memang dinaikinya tangga itu . 

Dari contoh pemakaian kata /bulat/ pada kalimat di atas kelihatan 
bahwa kata bantu /bulat/ 'memang' mengacu pada kata /masigeley/ 'diperlu­
kan' dan pada kalimat (2) mengacu pad a kat a / ipate?te? I 'dinaikL Dari segi 
pandangan frase, kata /bulat/ mengacu pada frase verbal. 

2) /ta?/ 'tidak' 

Kata bantu predikat /ta?/ 'tidak menunjukkan kepastian suatu peristi­
wa atau perbuatan secara negatif. 

Contoh pemakaian dalam kalimat 

(1) /ponatin ta? masisege sabara nenda katubu may I 
'ponatin tidak menceritakan kejadian itu kepada kami' 
Ponatin tidak menceritakan kejadian itu kepada kami. 

(2) /sirimanua nenda ta? masipaeru? Ialep nia/ 
'orang itu tidak memperbaiki rumah dia' 

Orang itu tidak memperbaiki rumahnya. 

Bila diperhatikan kata / ta?/ 'tidak' di dalam kedua contoh kalimat di atas , 
kelihatan dalam kalimat (l) bal1wa kata bantu predikat /ta?/ mengacu pada 
kata /masisege/ 'menceritakan ' dan dalam kalimat (2) kata /masipaeru?/ 
'memper baiki '. 
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3) /buyta?/ 'harus' 

Contoh pemakaian dalam kalimat : 

(1) /Nia buyta? imasiopakoynon agaynia katubutku/ 
'ia harus memperlihatkan kepandaiannya kepadaku' 
la harus memperhatikan kepandaiannya kepadaku. 

(2) /ekew buyto? palaba? bara sene? leret sedda/ 
'engkau harus berlari dari sm1 ke sana' 
Engkau harus berlari dari sini ke sana. 

(3) /sita buyto ayliake? igit bulagat ne?ne?/ 
kita harus mencukupi uang ini' 

Kita harus mencukupi uang ini. 

(4) /kebbu? buyta sarat masipaalay ina ka mone/ 
'kakak harus selalu menemani ibu ke ladang' 
Kakak harus selalu menemani ibu ke ladang. 

(5) /ekew buyta? sarat masiabbit baginu ka rumah sakit/ 
'engkau harus selalu membawa adikmu ke rumah sakit' 
Engkau harus selalu membawa adikmu ke rumah sakit . 

Pada contoh (1), (2), dan (3) di atas kata /buyta?/ 'harus mengacu 
pada kat a /masiopakoynorj/ 'memperlihatkan', /palaba?/ 'berlari, dan 
/ayliake?/ 'mencukupi. Pada contoh (4) dan (5) kata /buyta?/ menimbulkan 
Pengertian 'harus selalu' juga mengacu pada kata kerja /masipaalay/ 'mene­
mani' dan /masiabbit/ 'membawa' . 

4) /mugolu?/ 'pasti' 

Contoh pemakaian mugolu?/ dalam kalimat 

(1) /mone nenda mugalo? ikele? ukkuy 
'ladang itu pasti dipagar ayah 
Ladang itu pasti dipagar Ayah besok . 

(2) /sirimanua nenda mugalu? Jnasipaeru? abag nia/ 

simancep/ 
besok' 

'orang itu pasti memperbaiki sampan ia' 
Orang itu pasti memperbaiki sampannya. 

(3) /sioko? nenda mugalu? masituru?ake? turu? pirin/ 
'gadis itu pasti menarikan tari piring' 
Gad is itu pasti menarikan tari piring. 
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Tidak berbeda dengan kata bantu lainnya, pada kalimat (1) kata bantu 
/mugolu?/ 'pasti' juga mengacu kepada kata kerja /ikere?/ 'dipagar', pada 
kalimat (2), /masipaeru?/ "memperbaiki' dan pada kalimat (3) · kata 
1 mugolu?/ juga mengcu pada kata kerja/masituru?ake?/ 'menarikan'. 

7 3.1.2 Kata Bantu predikat yang menyatakan pengakuan 

Pengakuan adalah suatu rasa kesadaran yang timbul dalam diri se­
seorang terhadap suatu peristiwa. Tentu saja pengakuan itu sudah disadari 
sepenuhnya oleh si pengaku tentang risiko yang mungkin timbul akibat 
suatu perbuatan. Perbuatan seperti itu dalam bahasa Mentawai dapat di­
nyatakan dengan menggunakan kata bantu predikat /momoy/ 'dapat'. Kata 
/momoy/ ini dapat pula bergabung dengan kata bantu predikat /ta?/ .tidak' 
yang posisinya mendahului kata bantu predikat /momoy/. /momoy/ + /ta?/ 
=~ /ta? momoy/ 'tidak dapat. 

Contoh pemakaian /momoy/ dalarn kaliinat: 

(1) 

(2) 

(3) 

/sagamberi momoy tubulu? ka lalep nenda/ 

'semua dapat masuk ke rumah itu· 
Semua dilpat masuk ke rumah itu. 

/alito ne?ne'? ta? momoy 
'rumput ini tak bisa 

Rumput ini tidak dapatdisabit ayah. 

itupun 
disabit 

/puo ne?ne? ta? momoy itupu? ukkuy/ 
'rumput ini tak bisa disabit ayah' 

ukkuy/ 
ayah' 

Dalam contoh (I), (2), dan (3) di atas kern bali terlihat bahwa kata 
(momoy/dapat mengacu pada kata kerja /tubulu?/ 'masuk', /ilabo?ake?/ 
dihidupkan' (2), dan (itupu?/ 'disabit'. 

Selain kata /momoy/ mengacu pada kata kerja, juga dapat bergabung 
dengan kata /ta?/ 'tidak' ==~ /ta? momoy/ 'tidak dapat, yang posisinya 
mendahului kata bantu/momoy/, sedangkan arti yang ditimbulkannya ber­
sifat menegatifkan seperti terlihat pada kalimat (2) dan (3). 

7.3 .1.3 Makna kata bantu predikat yang menyatakan kesangsian 

Kesangsian adalah suatu tanggapan seseorang terhadap suatu perbuatan 
atau peristiwa yang mungkin terjadi atau tidak terjadi. Untuk menyatakan 
kesangsian itu dalam bahasa Mentawai dipakai kata bantu /kupaatu/ 'mung­
kin' dan /kele?/ 'agak'. 
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Contoh pemakaian dalam kalimat 

(I) /aku kele? arabokoy aqa? kapal nenda/ 
'aku agak ditipu anak kapal itu' 
Alcu agak ditipu oleh anak kapal itu. 

, (2) /nia kele? nia musow kalulutay pera? pamatta/ 
'ia agak ia menangis karena kaki terinjak' 
Agaknya ia menangis karena kakinya terinjak 

{3) /ia kele? nia tuenmj hukum panjara/ 
'ia agaknya akan menjalani hukuman penjara' 
Agaknya ia akan menjalani hukuman penjara. 

{4) /si toli kele? nia masija?ja? buko aku/ 
'si toli agak ia mengambil buku aku' 
Si Toli agaknya yang mengambil buku saya. 

{5) /aku kupootu mey ka mone/ 
'aku mungkin pergi ke ladang' 
Aku mungkin pergi ke ladang. 

{6) /sioko? nenda kupootu tupagoyso? leppey nia/ 
'gais itu mungkin aka n memperkecil baju. 

(7) /si bonu kupootu legreake? abagnia ka abagku/ 
'si bonu mungkinakan mendekatkan sampannya ke sampanku' 
Si Bonu mungkin akan mendekatkan sampannya ke sampanku. 

{8) fkupootu nia maykabaga masiicco? baginia/ 
'mungkin dia gembira melihat adiknya' 
Mungkin di gembira melihat adiknya 

{9) /nia kupootu moy masipaeru? abag ne?ne/ 
'dia mungkin bisa memperbaiki sampan ini ' 
Dia mungkin dapat memperabaiki sampan ini. 

Dari contoh di atas, kata bantu /kele?/ 'agak' a tau /kele?nia & 'agaknya', 
dan /kupaatu/ 'mungkin', keduanya mengacu kepada kata kerja yang meng­
ikutinya. Antara kata bantu/kele?/ dan /kele?nia/ Terdapat sedikit perbedaan, 
yaitu perbedaan penekanan arti. dan pacta /kupaatu/ terdapat penggabungan 
dengan (moy/. 

7.3 .I .4 Makna kata bantu predikat menyatakan keharusan 

Keharusan adalah suatu perbuatan yang harus terjadi baik dalam 
tenggang waktu singkat , maupun dalam tenggang waktu lama. Untuk menya-
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takan keharusan ini dalam bahasa Mentawai dipakai kata bantu /sibesi?ake?/ 
'terpaksa '. 

Contoh pemakaian dalam kalimat 

{1) /aku siberi?ake? mey 

'aku terpaksa pergi 

Aku terpaksa pergi dari sini 

ka 

dari 

(2) /ia sibesi?ake? masipate?te'l 

'ia terpaksa memperingkas 

Ia terpaksa memperingkas ceritanya. 

sene?/ 

sini' 

koanenan/ 

ceritanya' 

(3) /toga sigoyso? nenda sibesi'lake? gogolu?ki ia/ 

'anak kecil itu terpaksa dimarahi ia' 

Anak kecil itu terpaksa dimarahinya . 

Dari ketiga contoh di atas kelihatan bahwa kata /sibesi?ake?/ ' terpaksa' 
mengacu kepada kata kerja / mey / ' pergi ' dalam kalimat (1 ), /masipate?te? j 
'mempersingkat' dalam kalimat (2), dan /gogolu?ki/ 'dimarahi' dalam kalimat 
(3) . 

7.3 .1 5 Afakna kata bantu predikat meny atakan larangan 

Larangan adalah suatu perbuatan yang tidak boleh dikerjakan. Untuk 
menyatakan larangan itu, di dalam bahasa Mentawai dipergunakan kata bantu 
/ba? / 'jangan'. Kata bantu predikat / ba?/ ini bersinonim dengan kata bantu 
/ta? / 'tidak' Walau kedua kata bantu itu bersinonim, tetapi pemakaiannya 
dalam kalimat tetap dibedakan . Kata bantu / ba?/ 'jangan' dipakai pada kali­
mat perintah yang bersifat larangan dan kata bantu /ta?/ 'tidak' dipakai 
pada kalimat berita yang mengandung pengertian 'tidak'. 

Contoh: 

(1) /ba? bobo?bo? jo?jo? nenda/ 

'jangan pukul anjing itu' 

Jangan memukul anjing itu! 

(2) /ba? palilina? Jalep nenda/ 

'jang<ul bersihkan rumah itu' 

Jangan bersihkan rumah itu! 



(3) /ba? puuku? 

jangan perhatikan 
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sirimanua 

orang 

Jangan perhatikan orang itu! 

(4) /mao? ta? 

'kucing tidak 

masikomm 

memakan 

Kucing tidak memakan rumput. 

(5) /sirimanua nenda 

'orang itu 

Orang itu bukan guru . 

ta? 

bukan 

guru/ 

guru ' 

7.3 2 Kata bantu yang bermakna keterangan aspek 

nenda/ 

itu' 

puo/ 

rumput' 

Kata bantu keterangan aspek adalah kata bantu yang dipakai untuk 
menerangkan suatu perbuatan , atau kejadian secara objektif. 

Kata keterangan aspek ini dapat dipakai untuk menerangkan proses, 
kejadian, atau kejadian yang belum terjadi, aspek inkoatif, atau inkomp!etif, 
dan suatu peristiwa, atau hal yang terjadi yang disebut juga aspek prefektif. 

7.3 .2 .I Makna kata bantu predikat menyatakan be/urn terjadi 

Suatu perbuatan atau hal mungkin saja berlangsung akan, sedang, 
sudah, atau be!um terjadi. Untuk menyatakan perbuatan atau .1ha! yang 
belum terjadi , da!am bahasa Mentawai digunakan kata bantu predikat /ta? 
pey/ 'belum, /peygoyso?/ 'hampir ', dan bentuk reduplikasi kata dasar yang 
berupa kata kerja yang berfungsi sebagai predikat kalimat itu untuk menyata­
kan pengertian 'akan'. 

1) /ta?pey/ 'belum' 

Contoh: 

(I) /ina ta?pey makoynorj/ 

'ibu be!um kelihatan ' 

Ibu belum kelihatan . 

(2) /bera? ta?pey iseu? ina/ 

'nasi belum dimasak ibu' 

Nasi belum dimasak ibu. 
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(3) /ekew ta?pey masipalina? lalep/ 

'engkau belum membersihkan rumah' 

Engkau belum membersihkan rumah . 

2) peygoyso?/ 'hampir' 

Kata bantu predikat ini dipakai untuk menyatakan suatu proses, 
perbuatan, atau kejadian yang hampir terjadi. 
Contoh: 

(I) /peygoyso? tanayki Jape? nenda sitotoy I 
'hampir diberaki tikar itu oleh si to toy I 
Tikar itu hampir diberaki oleh si Totoi. 

(2) /peygoyso? jo?jo? nenda masikomm ibaku/ 

'hampir anjing itu memakan ikanku' 

Hampir anjing itu memakan ikanku. 

(3) /aku peygoyso? masiagay apa sikomm nia/ 

'aku hampir tahu apa yang dimakan ia' 

Aku hampir tahu apa yang dimakannya. 

3) Di dalam bahasa Mentawai tidak ada kata bantu predikat tertentu yang 
dipakai untuk menyatakaan suatu peristiwa akan terjadi. Sebagai penan­
da peran untuk menyatakan 'akan' dalam bahasa ini terdapat bentuk 
perulangan suku kata dari kata kerja yang menjadi predikat kalimat. 

Contoh : 

(1) /sirimanua nenda tatodde ogbuk/ 
'orang itu akart memotong bambu' 

Orang itu akan memotong bam bu . 

(2) /kay kokomm ka lalep 

'kami akan makan di rumah 

Kami akan makan di rumah gadis itu. 

(3) /si keru mulolo? bir/ 

'si keru akan minum bir' 

Si _.Keru akan min urn bir . 

sioko? nenda/ 

gad is itu' 

Perulangan suku kata dasar yang menyatakan pengertian 'akan' dapat 
dibentuk dari kata benda yang menghasilkan kata kerja. 
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Contoh : 

(1) / nia monulu bera?/ 

'dia akan menjemur pai ' 

Dia akan menjemur padi. 

(2) /kebbu? 

'kakak 

monurat : 

akan menulis 

Kakak akan menulis surat. 

(3) /nia muririo? ka 

' ia akan berdiri di 

Ia akan berdiri di sana . 

sur at 

surat' 

sedda/ 

sana' 

7.3 .2.2 Keterangan aspek menyatakan 'sedang terjadi ' 

Keterangan aspek yang clipakai sebagai penanda yang menyatakan 
perbuatan sedang terjadi atau inkompletif adalah /sita?/ 'masih', /ay/ untuk 
menya takan pengertian 'sedang'. 

Contoh : 

1) /sita?/ 'masih' 

(1) /ukkuy sita? masitogatake? lalep/ 

'ayah illi!Sih mengatap rumah' 

Ayah masih menga tap rumah . 

(2) /sioko? nenda sita? tupagoyso? toga nia/ 

'gadis · itu masih memperkecil pinggang dia ' 

Gadis itu masih memperkecil pinggangnya. 

2) /ay/ 'sedang' 

Contoh : 

(1) I sikoynoiJ neda ·aykikkin kebbu?/ 

'buaya itu sedang dikuliti kakak' 

Buaua itu sedang dikuluti kakak. 

(2) /si tole aypagabayji ina nia/ 
'si tole sedang dicari ibu dia' 

Si Tole sedang dicari ibunya . 
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7.3 .2 .3 Keterangan aspek menyatakan sudah terjadi 

Untuk menyatakan suatu pekerjaan, peristiwa,_ataupun proses sudah 
terjadi dalam bahasa Mentawai dipakai kata /!epa?/ 'sudah' dan kata kerja, 
atau kata keadaan yang mendapat imbuhan terputus seperti a-. .. -an 
'sudah'. 

Contoh: 

(1) /mone nenda /epa? igalay ukkuy/ 

'ladang itu sudah dikerjakan ayah' 

Ladang itu sudah dikerjakan ayah. 

(2) /bagi /epa? ibabokoy sinanalep nenda/ 
'adik sudah dibohongi perempuan itu' 
Adik sudah dibohongi perempuan itu. 

(3) /kay /epa? ibokkoy sirimanua nenda/ 

'kami sudah ditipu orang itu' 

Kami sudah ditipu orang itu . 

Imbuhan terputus yang berfungsi untuk menimbulkan arti 'sudah' 
adalah /an- ... -an/ 'sudah'. Kata yang dapat dilekatkan pada imbuhan 
terputus itu adalah kata yang disebut kata kerja dasar ataupun kata kerja 
yang berasal dari kata benda yang berawalan /mu- /. 

Contoh·: 

(I) /bele?/ 'terbenam' ==~ /abele?an/ 'sudah terbenam' 

(2) /bela/ 'terbit' ==9 /abelaan/ 'sudah terbit' 

(3) /mukomm/ 'makan ==9 /amukomman/'sudah makan ' 

(4) /muddet/ duduk' ==~ /amuddenan/ 'sudah duduk' 

7.3 .3 Kata bantu predikat menyatakan penjamakan 

Penjamakan adalah peristiwa yang dilakukan secara terus-menerus 
atau sering terjadi. Kata bantu predikat yang dipakai menyatakan penjamakan 
ini adalah /mareyrey/ 'sering', /ta?mareyrey/ 'jarang' dan imbuhan terputus 
a- ... -an 'pernah'. 

Contoh: 

(I) /aku moreyrey masiarep iba ibo?bo?ake? ka bukku?/ 

'aku sering mendengar ikan dipukulkan ke batu' 

Aku sering mendengar ikan dipukulkan ke batu. 
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(2) /ekew mareyrey 
'engkau sering datang 

mey ka lalep sioko? nenda/ 

ke rumah sioko itu' 

Engkau sering datang ke rumah gad is itu. 

(3) /aku amumainon sabbat toga 

'aku pernah bermain dengan anak 

Aku pernah bermain dengan anak itu. 

7.3 .4 Kat a bantu predikat subjek jamak 

nenda/ 

itu' 

Yang dimaksud dengan kata bantu subjek jamak adalah kata yang 
dipakai sebagai penanda kata bantu predikat yang menyatakan bahwa pe­
kerjaan yang mengikuti keterangan jamak itu terjadi berulang kali dan subjek 
kalimatnya mengandung pengertian jamak. Kata-kata yang dipakai untuk 
menyatakan hal itu adalah /sanamberi/ 'semua' dan kata itu sendiri mengacu 
kepada kata kerja yang mengikutinya . 

Contoh: 

(1) /saiJOmberi sirimanua masitoroyji mone nia/ 

semua orang mengerjakan ladang dia ' 

Semua orang mengerjakan ladangnya. 

(2) /saiJOmberi sialay nia roba? rencana nia/ 
.semua temannya menyetujui rencana dia' 

Semua temannya menyetujui rencananya. 



DAB VIII KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pemerian kata tugas Bahasa Mentawai yang dipapar­
kan dalam bab-bab terdahulu kelihatannya ruang lingkup penelitian ini adalah 
kata tugas yang bersifat morfemis dengan data yang sebagian besar berasal 
dari ujaran. Namun, tampak juga kenyataan yang menunjukkan perkembang­
an bahasa Mentawai dengan pengaruh yang kuat dari bahasa Indonesia dan 
bahasa daerah sekitar Mentawai, terutama bahasa Minangkabau. Hal ini 
terungkap melalui keterangan yang berbeda-beda dari para informan me­
ngenai bentuk, makna, dan ujaran yang berlainan untuk kata tugas yang 
sama. Dalam berbagai aspek Bahasa Mentawai, tampak interfrensi Bahasa 
Indonesia dan bahasa Minangkabau telah menggejala. Dari kenyataan ini, 
dapat dilihat bahwa perkembangan kebahasaan itu mencerminkan kemajuan 
ataujperkembangan masyarakat penuturnya. Akan tetapi, di sisi lain tampak 
pula bahwa penggunaan bahasa tulis sangat langka. Keterbatasan ini menun­
jukkan keterbatasan perkembangan bahasa tulis bahasa Mentawai dan kurang 
menunjang usaha menemukan informasi dan data yang lebih kaya. 

Mengenai ciri-ciri formal gramatikal dan peran yang didudukung kata 
tugas bahasa Mentawai dapat dikemukakan sebagai berikut. Pertama, kata 
tugas bahasa Mentawai mencakup kata-kata yang dalam bahasa Indonesia 
lazim disebut kata seru (interjeksi), partikel, kata depan (preposisi), kata 
sambung (konjungsi), dan kata bantu predikat (termasuk kata keterangan 
aspek, kata modal). Kedua, sebagiarr kata tugas dapat mengalami perubahan 
bentuk secara terbatas. Ketiga, kata tugas bahasa itu dapat mengabdi kepada 
kata, frase, klausa, dan kalimat dengan menyatakan peran yang didukungnya. 
Keempat, kata tugas itu bersama-sama dengan kata yang lain dapat memben­
tuk frase, klausa, dan kalimat. Kelima, sebagian kata tugas itu dapat berperan 
ganda, bergantung pada unsur yang mengikutinya. Keenam, kata tugas 
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bahasa Mentawai berperan sebagai penanda sintaksis secara eksplisit. 

Ditinjau dari segi distribusi kata tugas bahasa Mentawai, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. Pertama, kata tugas bahasa itu dapat berada di 
dalam atau di luar bangun kalimat. Jika berperan sebagai penghubung, biasa­
nya posisi kata tugas itu berada di antara dua kalimat yang dihubungkan: 
nya atau berada di muka salah satu kalimat yang dihubungkannya. Kedua, 
kata tugas itu jarang sekali dapat mengambil tempat kata utama. Ketiga, 
kitta tugas itu menempati posisi yang berbeda-beda dalam mengabdi kepada 
kata utama mendahului, mengikuti, a tau menempati posisi mana suka. 

Penelitian mengenai kata tugas bahasa Mentawai ini masih bersifat 
umum dan belum mengaji masalah secara mendalam .dan tuntas. Lokasi 
daerah penelitian yang terpisah-pisah dengan sarana perhubungan yang 
kurang baik, menjadi hambatan dalam pelaksanaan tugas di lapangan. 
Kelangkaan sumber data tulis merupakan hambatan besar lainnya dalam 
pengumpulan data. 

Mengingat peranan bahasa daerah dalam kaitan dengan pembinaan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, agaknya perlu dipikirkan cara 
memanfaatkan struktur dan fungsi kata tugas bahasa Mentawai dalam metn-. 
pekaya khazanah bahasa Indonesia dan dalam usaha memasyarakatkannya. 
Penyusunan kamus bahasa Mentawai akan sangat membantu usaha pemeliha­
raan dan pelestarian bahasa itu dengan lebih cermat. 
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